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Abstract

Manajemen pondok pesantren berbasis entrepreneurship menjadi dinamika tersendiri bagi dunia
pesantren dewasa ini. Bahkan banyak terdapat pondok pesantren yang pada saat ini mampu bertahan
mengembangkan pondoknya dengan bertumpu pada sumber daya yang mereka miliki terutama dalam
mewujudkan kemandirian santri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pondok
pesantren berbasis entrepreneurship di Ponpes Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah
termasuk kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan dalam manajemen pondok pesantren
berbasis entrepreneurship guna mewujudkan kemandirian santri di Ponpes Uswatun Hasanah Cempaka
Putih Lombok Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari informen dengan memberikan
sejumlah pertanyaan (kuesioner) kepada informen dan data sekunder dari instansi terkait. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
secara logis, sistematis yang meliputi tiga tahap yaitu data reduction,data display, conclusion drawing.
Hasil penelitian ini adalah manajemen pondok pesantren berbasis entrepreneurship dalam mewujudkan
kemandirian santri di Ponpes Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah dilakukan dengan
cara melakukan planning seperti merumuskan program prioritas, merumuskan tujuan yang ingin
dicapai dan menyesuaikan program dengan kebutuhan pondok pesantren, melakukan organizing
seperti menempatkan seseorang sesuai dengan bidang keahliannya, menggerakkan (actuating) seperti
pengembangan kurikulum, pengembangan sarana dan sumber belajar termasuk pembinaaan
keterampilan dan kemandirian santri seperti keterampilan computer, keterampilan menjahit,
keterampilan berbahasa arab dan derbahasa inggris, keterampilan membuat kaligrafi, keterampilan
melukis dan potografer, tilawah, muzakarah dan tahajjud bersama guna mewujudkan kemandirian
santri. Kemudian melakukan controling dan evaluasi. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya motivasi
belajar santri dalam pembelajaran di pondok pesantren, ketidakdisiplinan santri dalam pembelajaran
di pondok pesantren, kurangnya perhatian orang tua santri terhadap belajar anak. Adapun solusi atau
upaya yang dilakukan yaitu meningkatkan motivasi belajar pada santri, menanamkan kebiasaan yang
baik pada diri santri seperti memberikan contoh teladan yang baik, sikap hormat kepada guru, orang
tua dan sesama teman, meningkatkan kedisiplinan dengan cara membuat kode etik pondok pesantren
dan meningkatkan hubungan kerjasama antara pondok pesantren dan orang tua santri.

Kata Kunci: Manajemen, Pondok Pesantren, Berbasis Entrepreneurship & Kemandirian Santri

PENDAHULUAN

Manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship yang baik diharapkan dapat
dilakukan secara efektif dan efisien sehingga
input, proses dan output yang dihasilkan benar-
benar  berkulaitas  seperti terwujudnya
kemandirian santri, memiliki pengetahuan dan
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keterampilan, memiliki sikap, prilaku dan pola
fikir yang lebih baik serta berbudi pekerti yang
luhur.  Pentingnya kemampuan manajerial
(manajemen) pondok  pesantren  berbasis
entrepreneurship  ini tentu tidak hanya
menekankan pada segi perencanaan (planning),
tetapi juga pada pengorganisasian (organizing),
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penggerakan atau menggerakkan (actuating) dan
pengawasan (controling). Manajemen adalah
seni dalam mengatur dan menyelesaikan suatu
pekerjaan melalui orang lain. Menurut Ramayulis
menyatakan bahwa manajemen pada hakekatnya
adalah al-tadbir (pengaturan) yang merupakan
wazan dari kata dabbara yang berarti
“mengatur’.

Pengelolaan pondok pesantren berbasis
entrepreneurship menjadi dinamika tersendiri
bagi dunia pesantren dewasa ini. Bahkan banyak
terdapat pondok pesantren, yang pada saat ini
mampu bertahan mengembangkan pondoknya
dengan bertumpu pada sumber daya yang mereka
miliki tanpa menerima bantuan dari pemerintah.
Manajemen berbasis entrepreneurship
merupakan upaya pengelolaan usaha dengan
melakukan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi dengan mengunakan
prinsip nilai pesantren yang bertujuan profit
oriented dan sosial oriented, sehingga hasil yang
dicapai dapat menjadi sumber pembiayaan
pendidikan

Dengan demikian, manajemen pondok
pesantren berbasis entrepreneurship sangat
penting dilakukan dalam upaya mewujudkan
kemandirian santri merupakan kemampuan
seseorang dalam mengelola dan memanfaatkan
seluruh  sumber daya yang ada sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian
santri dalam menghadapi kehidupan sehari-hari,
baik pada bidang kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap dan prilaku atau budi pekerti yang luhur)
dan  psikomotorik  (aktualisasi diri  dan
kerampilan) yang harus dimiliki oleh seorang
guru sebagai pendidik maupun siswa sebagai
peserta didik.

Manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship yang baik, efektif dan efisien,
tentu tidak hanya berdampak pada peningkatan
kemandirian  santri, tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di pondok
pesantren. Begitu sebaliknya tidak kemampuan
manajerial yang tidak baik juga akan berdampak
pada tidak tercapainya tujuan pendidikan dan
pembelajaran khusunya dalam hal ini adalah
peningkatan kemandirian santri dalam berbagali
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aspek kehidupan. Dalam manajemen pondok
pesantren berbasis entrepreneurship, salah satu
prinsip dasar yang harus diperhatikan adalah etos
kerja yang dilandasi oleh akhlak (budi pekerti
yang luhur) yaitu kualitas esensial seseorang atau
karakter dan sikap, prilaku serta kebiasaan pada
diri seseorang atau sekalompok orang dalam
bekerja. Nilai-nilai akhlagi ini akan menjadi
barometer  keberhasilan manajemen  mutu
pendidikan Islam, sebab dengan hal tersebut akan
melahirkan paradigma yang memiliki integrasi
keperibadian yang unggul, tegguh dan utuh.
Bahkan manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship yang dilandasi oleh prinsip dan
nilai-nilai dasar al-Qur’an dan al-hadits sudah
semestinya menjadi pedoman dalam melakukan
manajemen dengan  sebaik-baiknya yaitu
dilakukan secara sadar, terencana, logis dan
sistenmatis sehingga dapat meningkatkan
kemandirian para santri dan mampu berdaya
saing dalam dunia pendidikan dan dunia usaha
lainnya.

Manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship dilakukan dengan
memanfaatkan dan menfungsikan semua sumber
daya yang ada secara konsisten dan berkelanjutan
atau tersus menerus untuk perbaikan kearah yang
lebih baik sehingga terwujud kemandirian pada
diri santri dan memiliki jiwa berwirausaha dalam
kehidupan  sehari-hari. Dengan  demikian,
Manajemen  pondok  pesantren  Dberbasis
entrepreneurship menjadi suatu keharusan untuk
dilakukan dalam mewujudkan santri yang
mandiri dengan memfungsikan semua sumber
daya yang ada.

Kaitannya dengan hal ini dijelaskan
bahwa:Banyak santri pondok pesantren, meski
secara keilmuan relatif berhasil dan diakui di
masyarakat, bahkan cenderung ditokohkan di
daerahnya masing-masing, namun dalam segi
entrepreneurship, mereka mengalami masalah.
Sehingga diupayakan langkah tertentu, seperti
pengembangan potensi entrepreneurship. Hal ini
sangat bermanfaat bagi santri yaitu; a) para santri
tergugah hati dan jiwa untuk melakukan kreasi,
inovasi dalam merespon kebutuhan masyarakat
sebagai sumber perekonomian, b) adanya
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kesadaran pada dari santri bahwa setiap barang
dapat dimanfaatkan secara optimal, c) pentingnya
pemanfaatan waktu secara lebih intensif untuk
menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomis
dan dapat menjadi peluang income bagi mereka,
dan d) adanya kesadaran dalam dari santri akan
arti pentingnya jiwa entrepreneurship dengan
memanfaatkan setiap peluang yang ada agar lebih
berdayaguna dan lebih produktif.

Manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship dalam upaya mewujudkan
kemandirian santri juga disesuaikan dengan apa
yang menjadi visi dan misi pondok pesantren dan
juga pandangan serta harapan masyarakat yang
cenderung selalu berkembang seiring dengan
kemajuan zaman. Bertitik tolak pada hal tersebut,
maka kemandirian santri menjadi daya tarik
tersendiri bagi pondok pesantren untuk terus
meningkatkan mutu lulusannya yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman.

Manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship dalam mewujudkan
kemandirian santri dilakukan dengan melibatkan
semua unsur yang ada secara maksimal.
Memanfaatkan dan memfungsikan semua potensi
yang ada guna mewujudkan santri yang mandiiri.
Selain itu, manajemen tersebut juga dilakukan
dengan melihat fungsi manajemen itu sendiri

yaitu meakukan perencanaan yang baik
(planning), Pengorganisasian  (organizing),
Pelaksanaan (actuating) dan pengawasan

(controling) terhadap semua program yang ada di
pondok pesantren. Kemandirian santri dalam
bergai aspek juga dilakukan meskipun belum
makksimal. Kemandirian tersebut diantaranya
membuat program pelatihan computer, bahasa,
pertukangan, menjahit, termasuk kemandirian
dalam belajar seperti program muhadasah,
muzakaroh, pendalaman bidang studi bahasa
arab, bahasa inggiris, Matematika, olah raga,
gotong royong, pramuka, osis dan kegiatan
ekstrakurikuler lainnya.

Namun demikian, manajemen pondok
pesantren berbasis entrepreneurship dalam
mewujudkan kemandirian santri ini belum
maksimal menciptakan santri yang mandiri yang
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sebabkan karena para santri tidak bisa dan tidak
terbiasa mengoperasikan komputer, belum bisa
bertukang, belum bias menjahit, belum mematuhi
peraturan muhadasah dan muzakaroh, kurangnya
controlan santri, Belum optimalnya pimpinan
yayasan mengontrol program santri, wali santri
bebas melakukan kunjungan pada hari yang ia
inginkan, Adanya santri yang tidak memasak
sendiri seperti lazimnya pesantren, melainkan
dengan cara kos dan kiriman orang tua dan masih
bebasnya santri tidur di pondok (rumah) kawan
santri yang lain.

LANDASAN TEORI
Manajemen

Manajemen pada dasarnya merupakan
sebuah proses atau usaha yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam
mengatur dan mengelola Sumber Daya Manusia
(SDA) dan Sumber Daya Alam (SDA) lainnya
secara efektif dan efisien. Manajemen dalam
kamus bahasa Inggris-Indonesia berasal dari kata
“to manage” yang berarti ‘menagatur, mengurus,
melaksanakan dan mengelola dan
memperlakukan. Menurut Mary Parker Follet
(2004) menagatakan bahwa manajemen adalah
seni dalam mengatur dan menyelesaikan suatu
pekerjaan melalui orang lain. Sedangkan menurut
Ramayulis  (2008)  menyatakan  bahwa
manajemen pada hakekatnya adalah al-tadbir
(pengaturan). Kata ini merupakan wazan dari
kata dabbara yang berarti ”mengatur”.

Kata manajemen menurut istilah adalah
proses mengkordinasikan aktivitas-aktivitas kerja
sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif
dengan dan melalui orang lain. Lebih jauh
dijelaskan manajemen adalah kemampuan atau
keterampilan untuk memperoleh suatu hasil
dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-
kegiatan orang lain. Jadi, manajemen merupkan
sebuah proses mengatur, mengelola dan
pemanfaatan semua Sumber Daya Manusia
(SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) yang ada
melalui bantuan orang lain dan bekerjasama
dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai
secara efektif, efesien, dan produktif atau berhasil
guna.
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Adapun Fungsi manajemen pendidikan
islam tentu tidak bisa lepas dari fungsimanajemen
secara umum. Adapun fungsi manajemen
pendidikan Islam yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan
(acting) dan pengawasan (controling), sebgaai
berikut:

1. Perencanaan (Planning). Yaitu sebuah
proses pertama ketika hendak melakukan
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran
maupun kerangka kerja agar tujuan yang
hendak dicapai mendapatkan hasil yang
optimal. Dalam perencanaan harus
diawali dengan niat yang bersih agar apa
yang direncanakan benar-benar bernilai
ibadah.

2. Pengorganisasian (organizing). Menurut
G.R.Terry pengorganisasian merupakan

kegiatan  dasar dari  manajemen
dilaksnakan untuk mengatur seluruh
sumber-sumber yang dibutuhkan
termasuk unsur manusia, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan
sukses. Organisasi dalam pandangan
Islam  bukan semata-mata  wadah,
melainkan  lebih  menekankan pada

bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan
secara rapi. Organisasi lebih menekankan
pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam
sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan
bawahan.

3. Pengarahan (Actuating). Yaitu
penempatan semua anggota dari sebuah
kelompok agar bekerja secara sadar untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sesuai dengan perencanaan dan pola
organisasi. Dalam pengarahan terdapat
empat komponen, yaitu pengarah, yang
diberi pengarahan, isi pengarahan, dan
metode pengarahan. Pengarah adalah
orang Yyang memberikan pengarahan
berupa perintah, larangan, dan bimbingan.
Isi pengarahan adalah sesuatu yang
disampaikan pengarah baik berupa
perintah, larangan, maupun bimbingan.
Sedangkan metode pengarahan adalah
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sistem komunikasi antara pengarah dan
yang diberi pengarahan.

4. Pengawasan (Controlling). Yaitu
keseluruhan upaya pengamatan
pelaksanaan kegiatan operasional guna
menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut Didin dan Hendri
menyatakan bahwa dalam pandangan
Islam pengawasan dilakukan untuk
meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi
yang salah dan membenarkan yang hak.
Menurut Ramayulis bahwa pengawasan
dalam pendidikan Islam mempunyai
karakteristik yaitu pengawasan bersifat
material dan spiritual, monitoring bukan
hanya manajer, tetapi juga Allah Swt,
menggunakan metode yang manusiawi
yang menjunjung martabat manusia.

Kemandirian Santri

Kemandirian, secara bahasa memiliki arti
hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung kepada orang lain. Barnadib,
sebagaimana dikutip oleh Fatimah
mengemukakan bahwa kemandirian merupakan
perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi
hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya
diri, dan dapat melakukan sesuatusendiri tanpa
bantuan orang lain.

Menurut Brawer seperti dikutip oleh
Thoha, bahwa ada dua ciri kemandirian yaitu
bersikap kritis terhadap kekuasaan yang datang
lain. Chabib Thoha menguraikan beberapa ciri
kemandirian yaitu mampu berfikir secara Kritis,
kreatif, dan inovatif, tidak mudah terpengaruh
oleh pendapat orang lain, tidak lari atau
menghindari masalah yang menimpa,
merencanakan masalah dengan berfikir secara
mendalam, apabila  menjumpai  masalah
dipecahkan sendiri tanpa memintabantuan orang
lain dan tidak merasa rendah diri apabila harus
berbeda dengan orang lain berusaha bekerja
dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan
bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

Berdasarkan pengertian dan  ciri-Ciri
kemandirian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk
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bertindak dan berusaha atas dasar hasil usaha
sendiri tanpa mengharapkan bantuan orang tua
maupun orang dewasa lainnya. Oleh karena itu,
setiap individu/santri memerlukan pembinaan
kemandirian dalam arti pemberian bantuan
arahan dan nasehat secara terus-menerus agar
mereka memiliki kepercayaan diri untuk
bertindak dan memenuhi segala kebutuhannya
sendiri tanpa mengharapkan bantuan orang lain
terutama kedua orang tua.

Kemandirian  seperti  halnya kondisi
psikologis lain dapat berkembang dengan baik
apabila diberikan kesempatan untuk berkembang
melalui latihan yang dilakukan secara terus
menerus dan dilakukan sejak dini. Latihan
tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas
tanpa bantuan, dan tentu saja tugas-tugas tersebut
disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak.
Selama masa remaja, tuntutan terhadap
kemandirian ini sangat besar dan jika tidak
direspon secara cepat dapat saja menimbulkan
dampak vyang tidak menguntungkan bagi
perkembangan psikologis remaja di masa
mendatang. Di antaranya adalah mereka akan
terus bergantung kepada orang tua maupun orang
dewasa lainnya.

Dengan kata lain, kemandirian adalah fase
perkembangan yang harus dilalui oleh remaja.
Untuk membantu mereka mencapai kemandirian
tersebut diperlukan kesempatan, dukungan, dan
dorongan dari keluarga, masyarakat, dan
sekolahnya agar mereka dapat mencapai otonomi
atas dirinya, sehingga mereka menjadi pribadi
yang tidak tergantung kepada orang tua maupun
orang dewasa lainnya. Dengan demikian,
pentingnya pembinaan kemandirian bagi remaja
adalah untuk membantu mereka melaksanakan
tugas perkembangannya, sehingga mereka dapat
melalui fase remaja untuk menuju fase berikutnya
dengan tanpa hambatan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif karena penelitian
ini  berupaya untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan penomena yang terjadi sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan.
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Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku
Moleong bahwa penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh
bersifat alamiah, dimana peneliti sebagai
instrumen kunci dengan analisis data bersifat
induktif dan hasil penelitian lebih menguatkan
makna data yang sebenarnya dan pasti dari pada
generalsasi.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
Ponpes Uswatun Hasanah Cempaka Putih
Lombok Tengah. Kehadiran peneliti dilokasi
penelitian berperan sebagai instrumen kunci dan
menjadi penentu dari semua proses penelitian di
lapangan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
data primer yang diperoleh langsung dari
informan dan data skunder adalah data yang tidak
langsung diperoleh peneliti  dari  subjek
penelitiannya.  Teknik  pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumnetasi. Adapun langkah-langkah analisis
data dilakukan dengan cara reduksi data, display
data dan conclusion drawing. Untuk
mendapatkan keabsahan data lakukan dengan
menggunakan empat cara yaitu perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
kecukupan referensi. dan tringulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship dalam mewujudkan
kemandirian santri di Ponpes Uswatun Hasanah
Cempaka Putih Lombok Tengah merupakan
suatu proses yang dilakukan secara terencana
baik sumber daya manusia maupun sumber daya
alamnya yang dimulai dari planning, organizing,
actuating dan controling secara efektif da efisien.
Dalam manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship guna mewujudkan kemandirian
santri di Ponpes Uswatun Hasanah Cempaka
Putih Lombok Tengah juga tidak lepas dari
fungsi manajemen secara umum di atas. Sebab
setiap manajemen tentu sebelumnya dilakukan
dengan perencanaan yang matang dan tepat
kemudian dilanjutkan dengan pengorganisasaian
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yang baik dan pelaksanaan yang sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai serta kontrol guna
mencapai hasil yang baik dan bermutu.
Manajemen pondok  pesantren
berbasis entrepreneurship dalam
mewujudkan  kemandirian  santri  ini
berupaya memanfaatkan semua unsur yang
ada secara efektif dan efisien, sehingga
dapat memberikan hasil atau out put yang
bermutu atau berkualitas yaitu terwujudnya
kemandirian santri dalam kehidupan sehari-
hari. Kaitannya dengan hal ini dijelaskan
bahwa manajemen suatu proses pengelolaan
lembaga pendidikan dengan cara mensiasati
dan megelola sumber daya yang ada secara
optimal guna untuk mencapai tujuan
pendididkan Islam secara efektif dan efisien.
Dengan demikian, manajemen pondok
pesantren berbasis entrepreneurship dalam
mewujudkan kemandirian santri tidak dapat
dilepaskan  dari  kemampuan  dalam
mengelola dan memberdayakan serta
memnfaatkan semua sumber daya yang ada
di madarasah secara efektif dan efisien.
Manajemen pondok  pesantren
berbasis entrepreneurship dalam
mewujudkan kemandirian santri di Ponpes
Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok
Tengah merupakan kemampuan seseorang
dalam mengelola dan mengatur dan
memanfaatkan sumber daya yang ada yang
dimulai dengan perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing),
menggerakkan (actuating) dan pengawasan
(controling) serta dilakukan secara efektif
dan efisien serta dilandasi oleh nilai-nilai
ajaran Islam. Adapun semua unsur yang ada
di dalamnya baik pimpinan/pengurus
pondok pesantren, kepala pondok pesantren,
guru, staf (pegawai), santri, orang tua santri
semua semua pihak terkait yang memiliki
peran yang sangat penting dalam
mewujudkan pendidikan yang bermutu di
pondok pesantren itu sendiri.
Adapun manajemen pondok
pesantren berbasis entrepreneurship dalam
mewujudkan kemandirian santri di Ponpes
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Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok
Tengah sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bagian hasil penelitian dilakukan secara
sistematis yang dilulai dengan langkah
sebagai berikut:

Pertama: Melakukan Perencanaan.
Hal ini merupakan langkah awal dalam
manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship  dalam  mewujudkan
kemandirian santri seperti penyusunan
program prioritas, merumuskan tujuan yang
ingin hendak dicapai, merumuskan program
pondok pesantren dalam mmewujudkan
kemandirian santri sesuai dengan tuntutan
dan kebutuhan pondok pesantren dan
masyarakat.

Kedua: Melakukan Pengorganisasian.
Dalam manajemen pondok pesantren
berbasis entrepreneurship guna mewujudkan
kemandirian santri di Ponpes Uswatun
Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah
juga  tidak  lepas  dari kegiatan
pengorganisasian dimana pengorganisasian
ini  sangat penting dilakukan dalam
manajemen. Dengan pengorganisasian ini,
semua kompenan yang ada dapat
diberdayakan dan dimanfaatkan sesuai
dengan fungsinya masing-masing secara
maksimal, efektif dan efisien.

Pengorganisasian dalam manajemen
pondok pesantren berbasis entrepreneurship
guna mewujudkan kemandirian santri di
Ponpes Uswatun Hasanah Cempaka Putih
Lombok Tengah lebih menekankan pada
bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan
secara rapi, terencana dan sistematis sesuai
dengan bidang keahliannya masing-masing
seperti ilmu agama yang diajarkan oleh guru
pondok pesantren, dimana guru jurusan
agama megajarkan bidang studi atau mata
pelajaran agama termasuk tugas kepala
pondok pesantren yang bertanggung jawab
dalam menggerakkan semua potensi yang
ada dalam pelaksanaan program dan
kebijakan yang diterapkan di pondok
pesantren.
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Ketiga: Menggerakkan (Actuating).
Dalam manajemen pondok pesantren
berbasis entrepreneurship guna mewujudkan
kemandirian santri di Ponpes Uswatun
Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah
juga sangat ditentukan oleh Actuating seperti
menciptakan suasana akademik yang
nyaman seperti adanya sarana Yyang
memadai kuantitas kegiatan akademik
seperti pembinaaan  keterampilan dan
kemandirian santri, melakukan kegiatan
ekstrakurikuler sesuai dengan kebutuhan
santri dan masyarakat seperti keterampilan
computer, keterampilan menjahit,
keterampilan berbahasa arab dan derbahasa
inggris, keterampilan membuat kaligrafi,
keterampilan melukis dan potografer,
tilawah, muzakarah dan tahajjud bersama.

Selain itu, semua unsur atau
komponen yang ada dalam manajemen
pondok pesantren berbasis entrepreneurship
guna mewujudkan kemandirian santri di
Ponpes Uswatun Hasanah Cempaka Putih
Lombok Tengah benar-benar dimanfaatkan
sesuai dengan bidang dan fungsinya masing-
masing seperti bagian pengembangan
kurikulum bertanggung jawab dan memiliki
tugas utuk
mengembangkan kurikulum pendidikan se
suai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman
dan  begitu pula bagian lainnya
melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai
dengan tugas dan tanggungjawabnya
masing-masing. Kegiatan pokok yang juga
dilakukan dalam actuating ini yaitu juga
melakukan pemenuhan standar isi dan
standar kompetensi lulusan, pemenuhan
standar proses, pemenuhan standar pendidik
dan tenaga kependidikan, pemenuhan
standar sarana dan prasarana, pemenuhan
standar pegelolaan, pemenuhan standar
pembiayaan, pemenuhan standar penilaian
dan, peningkatan dukungan internal dan
eksternal.

Keempat: Melakukan Pengawasan.
Manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship guna mewujudkan
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kemandirian santri di Ponpes Uswatun
Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah
juga tidak lepas dari pengawasan. Hal ini
dilakukan terhadap semua program atau
kegiatan yang dilakukan guna mencapai
kemandirian santri. Selain itu, pengawasan
dilakukan secara berkesinambungan baik
prosesnya seperti proses pembelajaran
maupun hasil pembelajaran yang dilakukan.

Manajemen  pondok  pesantren
berbasis entrepreneurship guna mewujudkan
kemandirian santri di Ponpes Uswatun
Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah
juga dilakukan dengan melaksanakan
beberapa kegiatan pokok manajemen
kurikulum senagai salah satu kegiatan pokok
yang dilakukan dalam manajemen pondok
pesantren berbasis entrepreneurship guna
mewujudkan kemandirian santri di Ponpes
Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok
Tengah seperti  kurikulum 2013. Dalam
implementasinya manajemen  kurikulum
dilakukan dengan cara membuat silabus
terlebih dahulu dengan tetap mengacu pada
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) yang sudah ditetapkan. Selain
itu juga membuat RPP sebagai bentuk
implementasi atau penjabaran dari silabus
yang  meliputi standar  kompetensi,
kompetensi  dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pokok pembelajaran,
langkah-langkah  pembelajaran,  sumber
belajar dan penilaian pembelajaran yang
dilakukan di Ponpes Uswatun Hasanah
Cempaka Putih Lombok Tengah

Kemudian melakukan manajemen
proses belajar mengajar seperti membuat
jadwal pembelajaran yang vyaitu waktu
belajar dilakukan pada pagi hari mulai dari
jam 07.00 sampai jam 13.00 selama 6 (enam)
hari dalam seminggu dan menggunakan
sistem semester dengan cara membagi 1
tahun pelajaran menjadi dua smester yaitu
semester 1 (ganjil) dan semester 2 (genap).
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperlancar dan mempermudah jalannya
proses pembelajaran agar lebih terarah, tertib
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dan teratur sehingga pendidikan dan
pembelajaran yang dilakukan lebih baik dan
lebih bermutu.

Selain itu juga melakukan hubungan
kerjasama dengan masyarakat seperti
meningkatkan  keterlibatan, kepedulian,
kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat
terutama dukungan moral dan finasial.
Hubungan pondok pesantren  dengan
masyarakat terus dilakukan dengan baik dan
rasa tanggung jawab serta partisipasi
masyarakat yang tinggi. hubungan kerjasama
antara pondok pesantren dengan masyarakat
ini memiliki manfaat yang sangat besar
seperti saling pengertian antara pondok
pesantren, orang tua dan masyarakat, saling
membantu antara pondok pesantren dengan
masyarakat karena mengetahui manfaat dan
pentingnya kerjasama yang baik dalam
mewujudkan kemandirian santri di Ponpes
Uswatun Hasanah Cempaka Putih Lombok
Tengah dan adanya rasa tanggung jawab
pondok pesantren dengan masyarakat dalam
memajukan pondok pesantren itu sendri.

Adapun kendala yang dihadapi dalam
manajemen pondok pesantren berbasis
entrepreneurship guna mewujudkan
kemandirian santri di Ponpes Uswatun
Hasanah Cempaka Putih Lombok Tengah
kenakalan santri dalam proses pembelajaran
di pondok pesantren, kurangnya motivasi
belajar santri dalam pembelajaran di pondok
pesantren, ketidakdisiplinan santri dalam
pembelajaran  di  pondok  pesantren,
kurangnya perhatian orang tua santri
terhadap belajar anak. Adapun solusi atau
upaya yang dilakukan yaitu meningkatkan
motivasi belajar pada santri, menanamkan
kebiasaan yang baik pada diri santri seperti
memberikan contoh teladan yang baik, sikap
hormat kepada guru, orang tua dan sesama
teman, meningkatkan kedisiplinan dengan
cara membuat kode etik pondok pesantren
dan meningkatkan hubungan kerjasama
antara pondok pesantren dan orang tua santri.
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